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ABSTRAK 

 

NI KADEK YUNI SELVIANA. Hubungan pengetahuan dengan kesiapsiagaan perawat 

puskesmas Baluase dalam menghadapi bencana banjir bandang di Desa Baluase 

Kabupaten Sigi. Dibimbing oleh KATRINA FEBY LESTARI dan SURIANTO. 

 

Curah hujan yang tinggi menjadi penyebab salah satu kejadian banjir bandang di 

daerah Sigi. Saat terjadi banjir bandang beberapa karyawan panik karena daerah 

puskesmas terletak di dataran tinggi dan tidak melakukan tindakan apaun saat 

banjir bandang terjadi. Penelitian ini bertujuan untukmenunjukkan hubungan 

pengetahuan dengan kesiapsiagaan perawat Puskesmas Baluase dalam 

menghadapi bencana banjir bandang di Desa Baluase Kabupaten Sigi.Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan analitik dan 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Jumlah populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 38 orang dan jumlah sampel sebanyak 35 orang dengan tehnik 

pengambilan sampel yang penulis gunakan adalah purposive sampling. Variabel 

independen adalah pengetahuan perawat Puskesmas Baluase dan Variabel 

dependen adalah kesiapsiagaan perawat Puskesmas Baluase dalam menghadapi 

bencana banjir bandang. Analisis data menggunakan Uji Chi Square. Hasil 

penelitian menunjukkan sebagian besar perawat memiliki tingkat pengetahuan 

kurang sebanyak 13 orang (37,1%) dengan tingkat kesiapsiagaan sangat siap 

sebanyak 18 orang (51,4%). Hasil analisa bivariat menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel dengan nilai p = 0,000. (p<0,05). 

Kesimpulan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan kesiapsiagaan perawat 

puskesmas Baluase dalam menghadapi bencana banjir bandang. Saran adalah agar 

hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan dapat meningkatkan serta 

mengembangkan kamajuan institusi. 

 
Kata kunci: Pengetahuan, Kesiapsiagaan Perawat, Banjir Bandang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan kawasan 

yang memiliki iklim tropis yang ditandai dengan adanya cuaca yang 

berubah, suhu dan arah mata angin yang ekstrim. Keadaan iklim yang 

seperti ini menyebabkan peningkatan jumlah kejadian dan intensitas 

bencana hidrometeorologi yaitu banjir bandang, tanah longsor, dan 

kekeringan yang bisa saja terjadi bergantian di beberapa daerah di 

Indonesia
1
. Bergeraknya tiga lempeng tektonik besar, diantaranya lempeng 

Indo Australia yang berada di bagian selatan, lempeng Samudra Pasifik di 

bagian timur, lempeng Eurasia di bagian utara (disebagian besar wilayah 

Indonesia) dan yang disertai daerah aliran sungai (5.590 DAS) 

mengakibatkan resiko bencana geologi seperti gempa bumi, tsunami, 

erupsi gunung api (127 gunung api aktif) maupun gerakan tanah/longsor
1
. 

Banjir bandang biasa dipandang remeh oleh masyarakat. Sebagai anggota 

masyarakat, kita harus turut berpartisipasi untuk selalu mempersiapkan 

diri dalam menghadapi ancaman bahaya dari banjir dengan persiapan dini, 

memiliki pengetahuan serta pemahaman yang dalam untuk mengadapi 

bencana. Hal ini sangat penting khususnya untuk tenaga kesehatan yang 

berada pada tempat yang rawan banjir. Kejadian banjir bandang yaitu 

musibah yang tidak dapat dihindari terutama pada musim hujan
2
. 

       Pengetahuan dan pemahaman yang memadai mengenai bencana dan 

tindakan pasca bencana mutlak seharusnya dimiliki oleh setiap individu 

karena saat terjadi bencana khususnya banjir bandang individu dapat 

melakukan tindakan kesiapsiagaan baik untuk diri sendiri maupun untuk 

orang lainnya
3
. Oleh karena itu penting halnya jika seorang perawat dan 

setiap masyarakat memiliki kecakapan dalam menghadapi bencana yang 

kemungkinan besar bisa terjadi setiap saat
4
. 

       Jumlah kejadian banjir bandang di Indonesia yang tercatat dari tahun 



 
 

2015-2020 sebanyak 339 adalah kasus banjir bandang
4
. Contoh beberapa 

kejadian banjir bandang yang sempat tercatat adalah bertempat di daerah 

Sentani Papua pada bulan Maret 2019 yang menewaskan 79 orang dan 

hampir 7000 orang jadi pengungsi. Maret tahun 2016 daerah Garut Jawa 

Tengah juga pernah mengalami banjir bandang yang menerjang 7 

kecamatan yang mengakibatkan 100 rumah hilang, 2.511 rumah rusak 

berat dan ringan, serta 6.361 orang diungsikan. Akibat dari beberapa 

contoh kejadian di atas bukan hanya kematian, tapi juga berdampak pada 

kerugian ekonomi yang besar baik untuk wilayah yang terkena maupun 

untuk negara Indonesia. Hingga saat ini kasus bandang di Indonesia belum 

memiliki data resmi. BNPB lebih menekankan bantuan pasca bencana, 

sementara BMKG belum melayani prediksi banjir bandang secara khusus
5
.  

       Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan, kejadian 

banjir bandang di Sulawesi Tengah pada tahun 2011 terjadi sebanyak 2 

kali, tahun 2013 sebanyak 1 kali, tahun 2016 sebanyak 6 kali, tahun 2017 

sebanyak 6 kali, tahun 2018 sebanyak 2 kali
6
, tahun 2019 sebanyak 1 kali 

yaitu kejadian banjir bandang yang disertai lumpur pada tanggal 8 

Desember 2019
6
, dan terakhir terjadi sebanyak 6 kali berturut pada bulan 

april, mei, juni dan juli 2020
6
. Kabupaten Sigi merupakan satu di antara 

daerah yang paling rentan terjadinya bencana banjir di provinsi Sulawesi 

Tengah
6
. Jumlah kejadian banjir bandang yang tercatat oleh Dinkes 

Sulteng dari rentang waktu 2015-2020 adalah sebanyak 14 kali kejadian 

yaitu tahun 2015 tanpa kejadian, tahun 2016 sebanyak 1 kali kejadian, 

tahun  2017 tanpa kejadian, tahun 2018 sebanyak 2 kali kejadian, tahun 

2019 sebanyak 6 kali kejadian tahun 2020 tercatat 5 kali kejadian. 

       Berdasarkan peristiwa bencana di atas, maka dibutuhkannya 

pengetahuan terkait Kesiapsiagaan Bencana oleh setiap orang maupun 

komunitas. Kesiapsiagaan merupakan segala rangkaian tindakan yang 

dilakukan dengan tujuan untuk mencegah kejadian bencana melalui sistem 

pengorganisasian dan melalui cara yang benar sehingga dapat mengurangi 



 
 

akibat kerusakan bencana baik dalam kerusakan fisik maupun korban 

jiwa
4
. 

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Umar (2013) tentang 

Pengetahuan dan Kesiapsiagaan Masyarakat Menghadapi Bencana Banjir 

di Bolapapu Kecamatan Kulawi Sigi Sulawesi Tengah mendapatkan hasil 

bahwa terdapat responden yang tidak tahu mengenai banjir, masyarakat 

belum memiliki kesiapan dan cara-cara yang harus dilakukan sebelum, 

sesaat, dan sesudah banjir sehingga masyarakat seharusnya diberikan 

promosi kesehatan dan dilatih kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir
2
. 

Penelitian oleh Wahidah tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kesiapsiagaan perawat dalam Menghadapi Bencana Banjir Di Kecamatan 

Gumukmas Kabupaten Jember dengan hasil bahwa responden atau 

perawat yang bekerja lama adalah faktor dominan yang menjadi pengaruh 

kesiapsiagaan perawat. Dalam hal ini bekerja lama, peraturan diri dan 

pelayanan kesehatan memiliki hubungan dengan tingkat kesiapsiagaan 

perawat dalam menghadapi bencana banjir
7
. Penelitian oleh Rofifah 

tentang Hubungan Antara Pengetahuan dengan Kesiapsiagaan Bencana 

pada Mahasiswa Universitas Diponegoro dengan hasil bahwa mayoritas 

mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan dan kesiapsiagaan bencana yang 

kurang baik. Informasi baik dari pendidikan formal ataupun non formal 

seperti seminar, pelatihan dan simulasi, serta frekuensi informasi yang 

diterima merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan
3
. 

       Menurut artikel yang didapatkan menerangkan bahwa curah hujan 

yang sangat tinggi menjadi penyebab salah satu kejadian banjir bandang di 

daerah Sigi. Banjir bandang yang terjadi disebabkan oleh penurunan 

kualitas hutan di guning yang terletak di bagian barat desa tersebut, 

sehingga saat terjadi banjir bandang membawa material kayu dan batu. 

Akibatnya sejumlah rumah warga berjumlah 105 rusak, tempat ibadah dan 

sekolah terendam bahkan hancur, serta akses jalan yang menghubungkan 

Kota Palu dan Kabupaten Sigi tertutup karena dampak lumpur dan 

material yang dibawa air. Kejadian banjir bandang yang terjadi 



 
 

menyebabkan 2 orang tewas dan 1026 orang di ungsikan. Kejadian banjir 

bandang terakhir yang tercatat adalah terjadi pada 1 kecamatan pada 

tanggal 15 Mei 2020 di wilayah Dolo Selatan. Penyebabnya bukan lain 

adalah hujan deras dan longsor di area gunung sehingga menyebabkan 

banjir bandang yang merusak 17 rumah warga dan tidak ada korban jiwa 

dalam kejadian tersebut
8
.  

       Pada studi awal yang dilakukan pada hari Rabu 01 April 2020, 

didapatkan hasil wawancara dengan kepala Puskesmas Baluase bahwa 

jumlah tenaga medis yang ada di Puskesmas Baluase Kab Sigi sebanyak 

52 orang dan 38 jumlah perawat saat ini, dan dengan salah satu perawat 

yang bekerja bahwa kejadian banjir pernah terjadi pada bulan desember 

2019 di Desa Baluase dan juga perawat Puskesmas Baluase pernah 

mendapatkan pendidikan kesehatan tentang banjir namun tidak semuanya, 

dan ditambah lagi pada saat kejadian banjir bandang jumlah tenaga medis 

masih 40 orang dengan jumlah penduduk yang mencapai 800 orang dan 

196 Kepala Keluarga. 

       Salah satu perawat mengatakan saat terjadi banjir bandang, ada 

beberapa karyawan panik karena daerah puskesmas terletak di dataran 

cukup tinggi yang mengkhawatirkan dan bisa saja terjadi longsor dan 

beberapa karyawan lainnya mengatakan biasa saja dan tidak panik. 

Mereka tidak melakukan tindakan apapun saat banjir bandang terjadi 

karena puskesmas aman-aman saja saat itu, namun setelah keadaan daerah 

sekitar membaik beberapa dari mereka turun ke perumahan warga untuk 

mendata keadaan masyarakat. Perawat lain mengatakan bahwa pernah 

dilakukan kegiatan edukasi yang mendadak oleh petugas SAR pada saat 

pasca bencana dan tidak semua karyawan di Puskesmas Baluase pernah 

mengikuti kegiatan pelatihan kebencanaan. Adapun upaya yang dilakukan 

oleh pemerintah melalui Dinkes Kabupaten Sigi adalah melakukan 

pemantauan koordinasi dengan BPBD Kabupaten Sigi. 

       Berdasarkan hasil kajian dan wawancara yang dilakukan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan pengetahuan 



 
 

dengan kesiapsiagaan perawat Puskesmas Baluase dalam menghadapi 

Bencana Banjir Bandang di Desa Baluase Kabupaten Sigi. 

 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan pengetahuan dengan 

kesiapsiagaan perawat Puskesmas Baluase dalam menghadapi bencana 

banjir bandang di Desa Baluase Kabupaten Sigi?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

       Untuk menunjukkan hubungan pengetahuan dengan kesiapsiagaan 

perawat Puskesmas Baluase dalam menghadapi bencana banjir 

bandang di Desa Baluase Kabupaten Sigi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis pengetahuan perawat Puskesmas Baluase dalam 

menghadapi bencana banjir bandang di Desa Baluase Kabupaten 

Sigi. 

b. Menganalisis kesiapsiagaan perawat Puskesmas Baluase dalam 

menghadapi bencana banjir bandang di Desa Baluase Kabupaten 

Sigi. 

c. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan kesiapsiagaan 

perawat Puskesmas Baluase dalam menghadapi bencana banjir 

bandang di Desa Baluase Kabupaten Sigi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi STIKes Widya Nusantara Palu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan dan 

literatur dalam pengembangan, peningkatan dan kemajuan institusi di 

STIKes Widya Nusantara Palu. 

 

 

 



 
 

2. Bagi Masyarakat Desa Baluase Kabupaten Sigi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bacaan dan 

dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat terutama tentang 

kesiapsiagaan menghadapi banjir bandang. 

3. Bagi Puskesmas Baluase 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

petugas kesehatan di Puskesmas Baluase untuk selalu meningkatkan 

pengetahuan dan pengalaman kesiapsiagaan dalam penanganan 

bencana. 
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